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ABSTRACT

Boja Market is the main market in Boja District, Kendal, Central Java. Products from agriculture (fruits
and vegetables) as well as industrial goods (clothing and electronics) can be sold in this market. Boja
Market experienced a fire accident in 2007. As a result, traders suffered losses in the form of burned
goods and trading activities in the market were hampered because traders lost their places to trade.
Therefore, it is necessary to do fire prevention efforts to prevent fires from occurring. The purpose of
this study was to design fire prevention efforts in the Boja Traditional Market, Kendal Regency based
on the standard. This research is qualitative descriptive research. The research uses in-depth interviews
and field observations, then the existing data is compared with standards for further analysis and design
processes. The variable in this study is fire prevention efforts, includes: fire management and fire
fighting facilities. The results of the study carried out a comparative analysis with applicable regulatory
standards. The proposed design for supporting fire prevention efforts include: organizational structure
for fire prevention, standard operating procedures for fire prevention and design of fire facilities layout
plans. Traditional Boja Market, Kendal Regency, has carried out fire prevention efforts but has not been
maximized so that researchers provide suggestions in the form of designs that are expected to be
applied in the market.
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PENDAHULUAN ditingkatkan.3

Keselamatan dan Kesehatan (K3) Pasar Boja pernah mengalami musibah
merupakan program yang dibuat pekerja kebakaran pada tahun 2007. Akibatnya para
maupun pengusaha sebagai upaya mencegah pedagang mendapat kerugian berupa barang
timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat kerja barang yang hangus terbakar dan kegiatan jual
dengan cara mengenali hal — hal yang beli di pasar menjadi terhambat karena
berpotensi menimbulkan kecelakaan dan pedagang kehilangan tempat untuk berdagang.
penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif Setelah itu dilakukanlah pembangunan kembali
apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat Pasar Boja agar dapat beroperasi kembali
kerja.1 Tujuan dari dibuatnya program K3 seperti semula.
adalah untuk mencegah serta mengurangi Namun setelah dilakukannya proses
dampak kecelakaan ataupun penyakit akibat penanggulangan kebakaran dirasa masih belum
kerja.t adanya antisipasi tanggap darurat kebakaran

Tidak dapat dipungkiri Pasar tradisional baik dari pengelola maupun pedagang di Pasar
berperan dalam pertumbuhan ekonomi rakayat. Boja yang dapat dilihat dari minimnya sarana
Pada dasarnya pasar tradisional adalah sektor prasarana dan kurangnya wawasan pedagang
informal, dengan kata lain siapa saja memiliki terkait pencegahan kebakaran dipasar. Oleh
peluang untuk bekerja di pasar tradisional. karena itu dalam penelitian kali ini saya akan
Untuk bekerja tidak dibutuhkan syarat syarat membuat Desain Kesiapsiagaan Tanggap
khusus, seperti kualifikasi pendidikan, umur, Darurat Kebakaran Di Pasar Tradisional Boja
pengalaman dan sebagainya.? Kabupaten Kendal 2020.

Pasar Boja merupakan pasar induk di
Kecamatan Boja, Kendal, Jawa Tengah. Hasil METODE PENELITIAN
dari pertanian (buah-buah dan sayur mayur) Jenis penelitian yang digunakan adalah
serta barang industri (busana dan barang deskriptif kualitatif. Penelitan menggunakan
elektronik) dapat dijual di Pasar ini. hal tersebut metode wawancara mendalam dan observasi
mendukung perekonomian masyarakat lapangan yang kemudian data yang ada
sehingga potensi yang ada dapat di gali dan dibandingkan dengan standar untuk selanjutnya
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dilakukan proses analisis dan pembuatan
desain. Subjek dalam penelitian ini merupakan
informan yang diperlukan untuk memberikan
informasi seputar pelaksanaan di lokasi
penelitian mengenai manajemen
penanggulangan kebakaran, subjek penelitian
dibagi menjadi 2 yaitu: Informan Utama yang
terdiri dari unsur pengelola pasar dan Infroman
Trianggulasi yang terdiri dari unsur pedagang
pasar. Sumber data pada penelitian ini dibagi
menjadi 2 yaitu: Data Primer yang diperoleh dari
observasi serta wawancara dan Data Sekunder
Diperoleh dari gambaran umum tentang lokasi
penelitian, dokumen dokumen yang disediakan
oleh pengelola pasar dan telaah artikel, jurnal
ilmiah, penelitian sebelumnya, serta literatur lain

mengenai objek penelitian. Peneliti
menggunakan berbagai instrument saat
melakukan penelitian diantaranya: Lembar

Observasi, Lembar Kuesioner, Alat Perekam,
Kamera dan juga Laptop. Setelah Dilakukan
analisis menggunakan standar dan regulasi
yang berlaku, kemudian hasil nya akan dibuat
dalam bentuk usulan seperti contohnya denah
peletakan APAR di setiap area pasar, denah
jalur evakuasi menuju titik kumpul, buku
prosedur penanggulangan kebakaran,
kelengkapan fasilitas sarana prasarana dan
pembentukan unit penanggulangan kebakaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis dan Pembuatan Desain
Organisasi Penanggulangan Kebakaran
Menurut Peraturaan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 20/PRT/M/2009,
Pemilik/pengelola bangunan wajib
melaksanakan manajemen penanggulangan
kebakaran dengan membentuk organisasi
penanggulangan kebakaran yang modelnya
dapat berupa Tim  Penanggulangan
Kebakaran (TPK) yang akan
mengimplementasikan Rencana Tindakan
Tanggap Darurat Kebakaran.®> Unsur pokok
organisasi  penanggulangan  kebakaran
bangunan gedung terdiri dari penanggung

jawab/ fire safety manager, personil
komunikasi, pemadam kebakaran,
penyelamat/paramedic, ahli teknik,

pemegang peran kebakaran lantai (floor
warden), dan keamanan (security).5
Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan utama, seluruh informan
menyatakan bahwa struktur organisasi yang
ada di pasar terdiri dari kepala pengelola,
bagian sarana prasarana dan kebersihan
pasar, bagian administrasi dan keuangan
serta bagian pendataan dan penataan
pedagang. Sehingga dapat ditarik
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kesimpulan bahwa belum ada struktur
organisasi penanggulangan kebakaran di
Pasar Tradisional Boja Kabupaten Kendal.
Selain itu informasi mengenai struktur
organisasi yang sudah ada tidak tersebar
secara merata. Hal ini didukung berdasarkan
pernyataan dari seluruh informan trianggulasi
bahwa mereka semua tidak tau secara
lengkap bagaimana struktur organisasi yang
ada di pasar.

Oleh karena itu peneliti membuat desain
struktur organisasi penanggulangan
kebakaran berdasarkan ketentuan
Peraturaan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
20/PRT/M/2009 dan disesuaikan dengan
kondisi yang ada di pasar.

Penanggung jawab TPK
(Tim Penanggulangan
Kebakaran)
Kepala Bagian Kepala Bagian
Teknik Pemeliharaan Keamarnan
I —
Operator Tim Pemadam Api
Komunikasi
Operator
— T
Tim Sekuriti
Operator
]
Pompa L Tim Persiapan
Tempat Berhimpun

Selain dari bagan struktur organisasi,
perlu juga dibuatkan deskripsi tugas pokok
dan fungsi dari masing-masing bagian.
Berikut deskripsi tugas pokok dan fungsi
berdasarkan ketentuan Peraturaan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 20/PRT/M/2009
dan disesuaikan dengan kondisi yang ada di
pasar

. Analisis dan Pembuatan Desain SOP

Penanggulangan Kebakaran

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
52 Tahun 2011 Standar Operasional
Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP
adalah serangkaian petunjuk tertulis yang

dibakukan mengenai proses
penyelenggaraan tugas-tugas.?® Standar
Operasional Prosedur ini  bertujuan

mencegah serta menanggulangi kebakaran
yang telah terjadi. Prosedur wajib mencakup
semua hal tentang tata pelaksanaan
penanggulangan kebakaran seperti,
prosedur pencegahan api atau kebakaran,
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pembentukan tim penanggulangan
kebakaran, dan pengadaan sarana
prasarana penanggulangan kebakaran.!®

Berdasarkan hasil wawancara seluruh
informan menyatakan bahwa potensi bahaya
yang paling utama di lingkungan pasar ialah
korsleting listrik. Salah satu informan
trianggulasi mengatakan kompor yang ada
pada pertokoan juga bisa menjadi potensi
bahaya. Selain itu hasil wawancara
mendalam dengan informan utama dapat
diketahui bahwa prosedur operasional tidak
dibuat secara tertulis hanya dipahami saja.
Informan trianggulasi pun juga hanya
mengetahui  dasar-dasar saat terjadi
kegawatdaruratan kebakaran.

Oleh karena itu penelitimembuat desain
SOP penanggulangan kebakaran
berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor: 25/PRT/M/2008
lalu mengambil contoh dari SOP perusahaan
ataupun dinas yang dapat diadaptasi dan
disesuaikan dengan kondisi yang ada di
pasar.?® SOP yang dibuat memuat tentang
pencegahan, penanggulangan dan
penyelamatan diri saat terjadi kebakaran.
SOP juga memuat tabel susunan prosedur
dilengkapi dengan waktu.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (S0P)

PEMCEGAHAMN DAN PENANGGULANGAN KEBAKARAN SERTA
PENYELAMATAN DIRI

PASAR TRADISIONAL EOJA KABUPATEN KENDAL

A, PENCEGAHAN KEBAKARAM

1. Pastikan bahwa s=luruh Instalasi Listrik aman

2. Hindsri Pembebsnan yang berlebihan pada satu stop kontak skan
menyebabksn kabel panas dan skan biza memicu kebakaran, ini
bizsanys dilakukan dengan penumpuksn beberapa stop kontak stau
sambungan “T" pada satu titik sumber listrik

3. Pergunakan pemutus arus lisirik (kentak tusuk) dalam keadaan baik.

4 Apabila ada kabel listrik yang terkelupas atau terbuka, harus segera
diperbaiki, karens hisa menyebsbksn hubungan pendsk. Jangan
diperbaiki z2ndini (di solasilakban)

5. Jangan seksli-ksli mencaniol listrik, karena anda tidak memiliki sistim
pengaman yang sesuai, PLN bissanya sudah memperhitungkan
distribusi  beban listrik, apabila =da beban berlebihan  skan
mengganggu jaringan listrik yang ada.

C. Analisis Pelatihan Simulasi
Tanggapdarurat Kebakaran
Pendidikan dan pelatihan  simulasi

tanggap darurat kebakaran harus diadakan
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minimal sekali setiap 6 bulan. Tujuannya
untuk meningkatkan mutu dan kemampuan
serta kewaspadaan akan bahaya kebakaran
yang dapat terjadi kapan saja ,ini juga
berfungsi meningkatkan kemampuan teoritis,
konseptual, moral, dan ketrampilan teknis
pelaksanaan pekerjaan pada penghuni
pasar. 18

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan informan utama dapat diketahui
bahwa pelatihan simulasi tanggap darurat
rutin. Pelatihan ini dilakukan bekerjasama
dengan pemadam kebakaran di area
terdekat. Tetapi pedagang kurang ikut
berpartisipasi secara maksimal baik dari
kemauan pedagang maupun informasi yang
diberikan kepada pedagang belum secara
maksimal. Hal tersebut didukung dari
pernyataan Informan trianggulasi yang masih
belum mendapatkan informasi terkait
pelatihan tersebut.

Saat proses pengambilan data, peneliti
berkesempatan untuk mengikuti kegiatan
sosialisasi beserta pelatihan
penanggulangan kebakaran yang diadakan
oleh Dinas Perdagangan Kabupaten Kendal
yang bekerjasama dengan pemadam
kebakaran  setempat. Sasaran dari
sosialisasi dan pelatihan ini ditujukan kepada
pihak pengelola terkhusus bagian sekuriti
agar paham bagaimana bertindak saat
hendak memadamkan api kecil. Selain itu
diadakan juga pelatihan untuk para penghuni
pasar serta pemeriksaan sarana dan
prasarana di Pasar Boja.

. Analisis dan Pembuatan Desain Program

Inspeksi dan Pemeriksaan Sarana

Inspeksi bertujuan untuk mengetahui
kelayakan suatu sarana ataupun prasarana
yang sudah disediakan, maka perlu diadakan
inspeksi dan pemeliharaan secara berkala.
Selain itu inspeksi juga dapat berfungsi
sebagai langkah identifikasi terhadap potensi
bahaya yang ada di area kerja.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan informan utama dapat diketahui
bahwa pemeliharaan APAR & Hydrant sudah
dilakukan oleh petugas dari pemadam
kebakaran. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan pedagang yang melihat
perbaikan saluran Hydrant di pasar. Dalam
pemeriksaan sarana pengelola pasar
bekerjasama dengan pemadam kebakaran.
Namun di pasar tidak ada alarm kebakaran
dan sarana evakuasi yang memadai karena
dinilai kurang maksimal penerapannya di
pasar. Hal tersebut didukung oleh
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pernyataan pedagang yang juga tidak
mengetahui terkait sarana tersebut.

Oleh karena itu peneliti membuat desain
SOP Pemeriksaan Dan Pemeliharaan
Sarana Pemadam Kebakaran berdasarkan
ketentuan Peraturan Menteri Tenaga Kerja
Dan Transmigrasi No: Per.04/Men/1980
Tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan,
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor:
26/PRT/M/2008 tentang persyaratan teknis
Sistem proteksi kebakaran pada bangunan

gedung dan lingkungan, dan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No.
20/PRT/M/2009 Pedoman Teknis
Managemen  Proteksi =~ Kebakaran di
Perkotaan.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

PEMERIK 5AAN DAN PEMELIHARAAN SARANA PEMADAM KEBAKARAN

PASAR TRADISIONAL BOJA KABUPATEN KENDAL

A. PROSEDUR PEMELIHARAAN DAN PEMERIKSAAN APAR

E.

Pemszliharaan, perawatzn dan pengisian ulang harus dilakukan alsh
petugas yang terlatih, mempunyai manual perawatsn menysluruh, alat
perkakas dari jenis yang cocok, bahan isi ulang, pelumas, dan rekomendasi
manufaktur uniuk pengpantian bagian-bagian yang digunakan dalam APAR.
Sefiap alat pemadam zpj.ringan harus diperiksa 2 (dus) kali dslam setshun,
yaitu:

1. Pemeriksaan Dalam Jangka & (Enam) Bulan

Pemeriksaan jangka & (znam) bulan meliputi hal-hal sebagai barikut :
a) Berisi stsu fidaknys tabung, berkurang atau tidaknya tekanan
dalam tabung, rusak atau tidaknya segi penpaman carridge
atau tabung bertekanan dan mekanik penembus segel;
b) Bagisn-bagian luar dan tabung tidak bolsh cacst termasuk
handel dan lzbel harus z2lalu dalam keadaan baik

Analisis dan Pembuatan Desain Denah
Penempatan Sarana Penanggulangan
Kebakaran

Dari Hasil observasi didapat

berdasarkan keadaan yang ada di pasar saat
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peneliti melakukan proses observasi di
pasar. Object dari observasi penelitian ini
adalah sarana penanggulangan kebakaran
yang dimiliki pasar. Berikut tabel hasil
observasi yang sudah dilakukan di pasar:

Tabel 1. Tabel Checklist Observasi APAR

Tawzhan

Chacklist i Heterangan
Tva | Tidzk
APAR ditempatkan pada posisi yang mmdsh dilthat|
¥
dengan jalas, mmdah dicapai dan diambil
APAR dilengkapi dengan pemberian tanda pamasanzan Tidak zda tanda
v pemasanTan
Tanda pemasanzan APAR cesuzi dengan ketentuan Tidak ada tanda
penmdang-undanzzn K pemasangzn
Jarak APAF dari lantai sekitar 13-125 cm v
Jarak pepempatan APAR [ Taume Pemadam zam denzan AFAR
Izimya falah 13 mater] 1 diletaldean
herdampinzan
Senma Tabunz Pemadam | APAR szebailmyz berwama
merah v
APAR ditempatkan pada dinding secars menzzanamg
dengan penguatan senzkang  atau ditempatian dalam) -
lemari‘pet box vang tidak dikamed.
Alat pemadam zpi ringzn haros beradz di suhu ruangan,
tidak boleh melshihi 49°C atan turmn sampai mimis 44°C |
ADAR vang berada di glam terbukes hars dilindungi dengan
fofup pengaman N
APAR hare diperikea setizp 6 bulan sskali v
Tardapat prozadur pernakaizn APAR dan hams dapat dibaca
demgan jelzs v
Tardzpat karn pemerikzaz APAR, Tidak adz kara
v pemerikzaan
Pressure gange pada tabang APAF dalam keadzan nommal Tidzk ada
(hajau) V| pressure geuge
Tardzpat segel pangaman pada APAR v
Label den handel APAT dalam keadaan baik v
hiuhit pancsr APAR tidsk tersumbat dam pipa pancer
yang terpasang tidak retak v
Tidsk terdspat lobanz-lobang atan cacat karema karat pada
bagimn dalem dan nar APAR v
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Tabel 2. Tabel Checklist Observasi Hydrant

Checidist

Jawaban

Tya | Tidak

Eleterangan

Terdapat zistem distribusi zir vang handal zspart
pemazangan reservol, tangld  bertekanan tangka
atan  berlamggaman  ziy dard  pemadam
kehakaran stan sistem lamnya vans disetujul

alavasi,

Hydrant Pillar dipasans dengan jarak 35-38 meter.

Tarak amtar szt
Irydrant barang lebih

Hydrant pillar hams diletakden pada ares vang mudah
dilihat dan dijangicaw tanpa halangan apapan

45 meter
_ __ Lokeasi fittk berkumpul tidak boleh menghalangi
D e skses dari mobil pamadam kebakaran v
Iydrant tarnrup olab = danimo i
‘barang para penjuzl Titik berdmmpul tidak boleh menghalangi sara
d pazar pmdzh dijengican oleh kendarzan tim medis. v

Tabel 3. Tabel Checklist Observasi Alarm

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)

Tabel 5. Tabel Checklist Observasi Titik
Kumpul Evakuasi
Cachtisr Tawaban Keterangan
Iya | Tidak

Jarak minimum antara titik berkumpul dengam
bengunan sdalab 20 m Tojuanya agar terhindar
dari bahaya tertimpa bansuman

Pada lakasi tertentn. Titik
Jowmpul berada kurang
lebib § meter dengan
bangunan gadung

Titik berkumpul bisa berupa ruang terbuka.

Menyediakan ruang 30 m®/oranz dengan tinggl
minimal 200 cm ztau lebib dan dapat
menampung salueh penginmi,

Tidak terdapat safety sigm
titik kumnpal

pasar boja

Tawaban E
Chscklist Tra | Tidzk Ada safety sign aszembly pomt
Byl alarm khas sehinsza dapat dikenali sabagai Tidak zda alanm v
alarm kebakaran oleh pangbuni v kebakaran
Senmua bagian sadut area dapat dijangiczu olsh Tidak ada alamm
banyi alarm kebakaran v kehalcaran Dari Hasil observasi ditemukan bahwa sarana
_ - pemnanggulangan kebakaran di

st kags B s ek dtaters S0 Tidak 3da alarm masih terdapat kekurangan seperti hal nya APAR
~ 1000 Hz dan tingkat kekerasan suara minimal 65 v . B . .
. kebakaran dan Alarm Kebakaran, selain itu juga tidak
e — — ditemukar_1 denah beserta keterangan sertg tidak

= v R terdapat tiang tanda titik kumpul evakuasi. Oleh

karena itu peneliti membuat scenario desain
Terdapat Lampu indiketor keterangan slam ] Tidak da alam denah Pasar Boja beserta keterangan dari
ebalaran ' ebelaran seluruh sarana penanggulangan kebakaran
disana.
Tabel 4. Tabel Checklist Observasi Jalur |
Evakuasi o “' [
— il e & e |
Tya | Tidsk

Jalur evakasi tidsk icim dan terbebas dard berbazai Pada lokas tertentu

macam barang yang berpotensi bahayva menggansgn
kelancaran evakmasi

jalur licin dan
terdapat barang yans

MEnIZEMESn

Jalur evakasi wajih memiliki pensranzsn yans
cukup.

Mazih terdapat loloasi
danzan penerangan
yang kurang,

Pintn keluar darorat (emergency exit) hams diberi
tanda mlizan.

Tidak ada mlizan
pinta kehuar darurat

Jalur Evalmasi hams memiliki lebar lebih dari 71.1
cmm dan tinggi langit-langit lebib dard 230 cm.

Padz tempat tertent,
lebar jabar evalmazi
frame dari 71,1 cm

Terdzpat penmyjuk arsh sarana jalan keluar dan dapat
dibaca dengan jelzz

Tidak zda petunjuk
argh keluar

TWama petanjuk arah nyata dan kontras bervama
hijan dan purih

Tidak ada petuajuk
argh keluar

769

KESIMPULAN

[ mok 2
= |

__ | -xao

KETERANGAN
5 =amAR

' #
@ -aurM
D

= HYDRANT

Pasar Boja Tradisional Kabupaten Kendal
sudah melaksanakan upaya penanggulangan
kebakaran dengan baik yang dapat dibuktikan
penanggulangan
kebakaran, dan juga pemeriksaan APAR dan

dengan

adanya pelatihan
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Hydrant oleh tenaga pemadam kebakaran.

Namun dirasa penerapan masih belum
maksimal, ini terbukti dari variabel yang dibuat
peneliti banyak elemen dari peraturan yang
berlaku sebagai dasar belum terpenuhi seperti
halnya belum ada organisasi penanggulangan
kebakaran, belum ada prosedur operasional
penanggulangan dan pemeriksaan sarana
pemadam kebakaran, jumlah APAR yang masih
kurang serta tidak ada nya sarana alarm
kebakaran dan juga sarana evakuasi yang
memadai

SARAN

1 Manajemen Penanggulangan kebakaran
yang sudah ada dapat dimaksimalkan
penerapannya, seperti pembuatan struktur
organisasi penanggulangan kebakaran,
pembuatan prosedur operasional dan
pelaksanaan inspeksi pemeliharaan sarana.
Selain itu seluruh prosedur dan hal-hal
penting dapat dikomunikasikan kepada
seluruh penghuni pasar agar penghuni pasar
dapat paham mengenai manajemen
penanggulangan kebakaran yang sudah
dilaksanakan pengelola Pasar Tradisional
Boja Kabupaten Kendal.

2. Sarana Penanggulangan Kebakaran dapat
ditinggkatkan lagi, seperti halnya
penambahan APAR, penempatan pipa
hydrant, dan juga pengadaan alarm
kebakaran yang keseluruhannya merupakan
bagian utama dalam mencegah kebakaran
dan kerugian yang lebih besar. selain itu
perlu adanya pemahaman penghuni pasar
tentang sarana evakuasi agar dapat
diimplementasikan di Pasar Tradisional Boja
Kabupaten Kendal.
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